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 Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh akses keuangan 
terhadap keberlanjutan UMKM halal di Kecamatan Medan Timur, (2) untuk 
mengetahui pengaruh strategi pemasaran terhadap keberlanjutan UMKM 
halal di Kecamatan Medan Timur, (3) untuk mengetahui pengaruh 
kepatuhan halal terhadap keberlanjutan UMKM halal di Kecamatan Medan 
Timur, (4) Untuk menganalisis pengaruh secara simultan simultan akses 
keuangan, strategi pemasaran dan kepatuhan halal terhadap keberlanjutan 
UMKM halal di Kecamatan Medan Timur. Lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera 
Utara. Metode penelitian ini adalah kuantitatif, dengan bantuan software 
SPSS 25. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden 
sebanyak 88 menunjukkan bahwa akses keuangan tidak memiliki pengaruh 
dan tidak signifikan terhadap keberlanjutan UMKM sebesar 1,1 %. Strategi 
pemasaran memiliki pengaruh dan signifikan terhadap keberlanjutan 
UMKM sebesar 54,2 %. Dan kepatuhan halal memiliki pengaruh dan 
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM sebesar 37,5%. Sedangkan secara 
simultan akses keuangan, strategi pemasaran, dan kepatuhan halal 
berpengaruh dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM sebesar 79,5 % 
sedangkan sisanya sebesar 20,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
This study aims (1) to determine the effect of financial access on the 
sustainability of halal MSMEs in East Medan District, (2) to determine the 
effect of marketing strategies on the sustainability of halal SMEs in East 
Medan District, (3) to determine the effect of halal compliance on the 
sustainability of halal SMEs in East Medan District, (4) to analyze the 
simultaneous influence of financial access, marketing strategies and halal 
compliance on the sustainability of halal SMEs in East Medan District. The 
location of this research was carried out in East Medan District, Medan City, 
North Sumatra Province. This research method is quantitative, with the help 
of SPSS 25 software. Based on the questionnaire distributed to 88 
respondents, it shows that financial access has no influence and is not 
significant on the sustainability of SMEs by 1.1%. Marketing strategy has an 
influence and is significant to the sustainability of SMEs by 54.2%. And halal 
compliance has an influence and is significant to the sustainability of SMEs 
by 37.5%. Meanwhile, simultaneously financial access, marketing strategy, 
and halal compliance have a significant effect on the sustainability of SMEs 
by 79.5% while the remaining 20.5% is explained by other variables not used 
in this study.  
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia, khususnya dalam penyediaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, serta kontribusi 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Bakrie et al., 2024). Berdasarkan data (Kemenkeu RI, 2023), 
sektor UMKM menyumbang lebih dari 61% PDB Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. 
Dalam konteks ini, sektor makanan menjadi salah satu sektor yang mendominasi aktivitas UMKM, 
mengingat tingginya permintaan masyarakat terhadap produk makanan, khususnya yang bersertifikasi 
halal (Caswito et al., 2024). Tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah kurangnya pemahaman 
dan akses terhadap proses sertifikasi halal.  

Sertifikasi halal merupakan aspek krusial yang tidak hanya menjamin kehalalan produk tetapi juga 
meningkatkan kepercayaan konsumen (Putri, R., 2024). Data menunjukkan bahwa hanya sekitar 10% dari 
UMKM di Indonesia yang telah mendapatkan sertifikat halal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 
termasuk kurangnya pengetahuan tentang prosedur sertifikasi, biaya yang dianggap tinggi, serta proses 
yang dianggap rumit dan memakan waktu. Ketidakpastian mengenai kehalalan produk dapat 
mengakibatkan keraguan di kalangan konsumen, sehingga berdampak negatif pada penjualan dan 
keberlangsungan usaha (Prayudhia, 2024). Sertifikasi halal berperan penting dalam membangun 
kepercayaan konsumen. Konsumen saat ini semakin cerdas dan selektif dalam memilih produk makanan, 
terutama yang berkaitan dengan aspek kehalalan. Tanpa sertifikasi halal, UMKM berisiko kehilangan 
pelanggan yang lebih memilih produk dengan jaminan kehalalan (Amry et al., 2024). Penelitian 
menunjukkan bahwa konsumen cenderung lebih loyal terhadap merek yang memiliki sertifikat halal. 
Oleh karena itu, keberadaan sertifikat ini dapat meningkatkan daya saing UMKM di pasar. Namun, 
banyak pelaku UMKM merasa bahwa proses untuk mendapatkan sertifikasi halal itu sulit dan mahal. 
Mereka sering kali tidak mengetahui langkah-langkah yang harus diambil untuk mendapatkan sertifikat 
tersebut. Selain itu, ada juga kekhawatiran mengenai biaya yang harus dikeluarkan untuk proses 
sertifikasi dan kemungkinan adanya biaya tambahan untuk menjaga standar kehalalan setelah sertifikasi 
diperoleh halal (Wahyuni et al., 2023).  

Keberlanjutan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti regulasi pemerintah 
dan permintaan pasar, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal. Komitmen pemilik usaha 
terhadap penerapan standar halal menjadi salah satu kunci keberhasilan (Fibriyani & Mufidah, 2017). 
Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami pentingnya penerapan standar operasional 
halal dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka. Mereka sering terjebak dalam pola pikir jangka pendek, 
berfokus pada keuntungan instan tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang dari praktik bisnis 
mereka. Dari sisi eksternal, dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait juga memainkan peran 
penting dalam membantu UMKM mencapai keberlanjutan. Regulasi yang jelas dan dukungan teknis 
dalam proses sertifikasi dapat membantu pelaku UMKM untuk lebih mudah mendapatkan sertifikat 
halal. Namun, informasi mengenai regulasi ini sering kali tidak tersebar dengan baik kepada para pelaku 
usaha kecil (Listiasari et al., 2024). Banyak pelaku UMKM yang tidak mengetahui adanya program-
program bantuan atau insentif dari pemerintah untuk mendukung proses sertifikasi halal. Tekanan dari 
pasar juga semakin meningkat seiring dengan kesadaran konsumen akan pentingnya produk halal. 
Permintaan akan makanan halal yang terjamin kehalalannya terus meningkat, mendorong pelaku usaha 
untuk beradaptasi dengan tuntutan pasar (Athief et al., 2022). Konsumen kini tidak hanya mencari 
produk yang enak tetapi juga ingin memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar kehalalan.  

Penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberlanjutan UMKM di sektor makanan halal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengeksplorasi berbagai aspek yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan UMKM dalam 
mempertahankan operasional mereka (Mujiatun et al., 2022). Melalui pemahaman yang lebih baik 
mengenai faktor-faktor tersebut, diharapkan pelaku UMKM dapat mengembangkan strategi yang lebih 
efektif untuk mencapai keberlanjutan dalam industri makanan halal.Penelitian ini tidak hanya akan 
memberikan wawasan bagi pelaku usaha tetapi juga bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan 
program-program dukungan yang lebih tepat sasaran bagi UMKM di sektor ini. Dengan demikian, 
diharapkan kontribusi dari sektor UMKM terhadap perekonomian nasional dapat meningkat secara 
signifikan, sekaligus memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk makanan yang berkualitas dan 
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terjamin kehalalannya. Salah satu UMKM yang saat ini tidak mengalami peningkatan berada di 
Kecamatan Medan Timur. 

 

KAJIAN TEORI 
1. Lembaga Keuangan Syariah 

Perkembangan UMKM halal dapat diartikan sebagai proses di mana usaha mikro, kecil, dan 
menengah beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang semakin mengedepankan produk dan layanan 
yang sesuai dengan prinsip syariah Islam. Ini mencakup pemenuhan standar kehalalan dalam semua 
aspek produksi, mulai dari pemilihan bahan baku hingga proses pembuatan dan pemasaran produk 
(Hariani & Sutrisno, 2023). Menurut (Junaidi, 2022), UMKM didefinisikan sebagai usaha produktif yang 
dimiliki oleh perorangan atau badan usaha dengan kriteria tertentu berdasarkan jumlah aset dan omset 
tahunan. Menurut penelitian (Haholongan et al., 2024), UMKM adalah usaha yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dengan tenaga kerja terbatas dan modal yang tidak besar. Dalam konteks halal, UMKM 
harus memenuhi kriteria tertentu untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan 
syariah Islam. Hal ini mencakup pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga pemasaran produk 
yang harus bersertifikat halal. Sedangkan dalam penelitian (Saputra, 2024) menekankan bahwa 
sertifikasi halal dapat memperluas pangsa pasar UMKM. Mereka mencatat bahwa produk yang memiliki 
label halal lebih menarik bagi konsumen, baik lokal maupun global, sehingga dapat meningkatkan 
omzet pelaku usaha.  

Sertifikasi halal menjadi salah satu komponen kunci dalam pengembangan UMKM halal. (Mustofa 
& Prasetiyo, 2024) menjelaskan bahwa sertifikasi halal tidak hanya memberikan perlindungan kepada 
konsumen, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk yang dihasilkan. 
Produk yang memiliki label halal lebih menarik bagi konsumen, baik Muslim maupun non-Muslim, 
karena dianggap lebih aman dan berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal berperan 
penting dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di pasar modern Indonesia, dengan lebih dari 
236 juta penduduk Muslim, memiliki potensi pasar yang sangat besar untuk produk halal. Penelitian 
(Rohim & Priyatno, 2021) menyatakan bahwa gaya hidup halal telah menjadi kebutuhan utama bagi 
umat Islam, sehingga memberikan peluang bagi Indonesia untuk menjadi penghasil produk dan jasa 
halal terbesar di dunia. Menurut laporan tersebut, pemberdayaan UMKM halal melalui pemanfaatan 
teknologi digital dapat memberikan dampak signifikan bagi peningkatan perekonomian nasional.  

(Hariani & Sutrisno, 2023) menyebutkan bahwa potensi dan peluang UMKM industri halal di 
Indonesia sangat besar, terutama jika dilihat dari jumlah konsumen Muslim potensial. Perkembangan 
ini tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah UMKM, tetapi juga pada kualitas produk dan 
kemampuan bersaing di pasar domestik maupun internasional. Dalam konteks makanan halal, UMKM 
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa produk yang mereka hasilkan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. Prinsip ini mencakup kehalalan bahan baku, proses produksi, hingga distribusi. 

Indikator perkembangan UMKM halal dalam penelitian ini menggunakan indikator yang di 
identifikasi oleh para ahli dan Lembaga terkait sebagai berikut :  

1) Sertifikasi Halal Jumlah UMKM yang berhasil mendapatkan sertifikasi halal mencerminkan 
kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha terhadap standar syariah. Sertifikasi ini tidak hanya 
meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga memperluas akses pasar bagi produk halal. 
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian menekankan bahwa dukungan terhadap 
sertifikasi halal sangat penting agar produk UMKM mampu menembus pasar negara-negara 
berpenduduk mayoritas Muslim (Listiasari et al., 2024). 

2) Inovasi Produk Pelaku usaha yang mampu berinovasi dalam menciptakan produk baru yang 
sesuai dengan tren pasar dan memenuhi standar kehalalan menunjukkan kemampuan adaptasi 
yang baik. Menurut laporan dari KNEKS, inovasi dalam produk halal dapat meningkatkan daya 
saing UMKM di pasar domestik maupun internasional (Hakim, 2021). 

3) Penggunaan Teknologi Digital Digitalisasi dapat membantu pelaku usaha dalam memasarkan 
produk, mengelola inventaris, serta meningkatkan efisiensi operasional. Dengan meningkatnya 
adopsi teknologi digital, diharapkan UMKM dapat lebih kompetitif di pasar global (Ula 
Rochmatannia Rosana, 2024).  
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4) Akses Pasar Meningkatnya jumlah produk halal yang dipasarkan baik secara domestik maupun 
internasional menunjukkan perkembangan positif dalam sektor ini. Pemerintah terus mendorong 
perluasan akses pasar melalui kebijakan dan dukungan bagi UMKM, termasuk memfasilitasi 
transaksi ekspor (Jauhari, 2024). 
 

2. Akses Keuangan UMKM 

Akses keuangan merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi perkembangan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) halal di Indonesia. Dalam konteks ini, akses keuangan tidak hanya 
mencakup kemampuan untuk mendapatkan modal, tetapi juga mencakup pemahaman dan pengelolaan 
keuangan yang baik oleh pelaku UMKM. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya produk 
halal, kebutuhan akan dukungan finansial yang memadai menjadi semakin mendesak. Oleh karena itu, 
kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek terkait akses keuangan bagi UMKM halal 
(Kemenpanrb, 2021). Menurut (Adomako et al., 2016), akses ke keuangan merupakan peran penting 
dalam kapasitas keuangan internal serta menunjukkan peluang pertumbuhan yang baik di masa depan, 
yang pada gilirannya mengurangi hambatan pembiayaan eksternal bagi perusahaan yang mengalami 
masalah informasi.  

Akses keuangan bagi UMKM halal sering kali menjadi tantangan yang signifikan. Menurut laporan 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2024) pelaku UMKM di Indonesia menghadapi kesulitan dalam mendapatkan 
permodalan yang cukup untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 
termasuk kurangnya pengetahuan tentang produk keuangan yang tersedia dan ketidakpahaman 
mengenai prosedur pengajuan pinjaman. Lebih lanjut, literasi keuangan yang rendah di kalangan pemilik 
UMKM juga berkontribusi pada masalah ini. Penelitian oleh (Novitasari, 2023) menunjukkan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM halal, yang menunjukkan 
bahwa pemilik usaha yang lebih memahami pengelolaan keuangan cenderung memiliki akses yang lebih 
baik terhadap sumber daya finansial. Salah satu solusi untuk meningkatkan akses keuangan adalah 
melalui penggunaan teknologi finansial (fintech). Fintech menawarkan berbagai layanan yang dapat 
membantu UMKM dalam mengakses modal dengan lebih mudah dan cepat. Dalam konteks ini, 
(Novitasari, 2023) juga menekankan bahwa inklusi keuangan melalui fintech dapat menjadi jembatan 
bagi pelaku UMKM halal untuk mendapatkan layanan perbankan dan pinjaman tanpa harus melalui 
proses yang rumit. Dengan memanfaatkan teknologi, pelaku UMKM dapat melakukan pencatatan 
transaksi secara digital dan mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih efektif. 

Lembaga keuangan memiliki peran penting dalam memberikan dukungan kepada UMKM halal. 
Menurut (Sholikin et al., 2023), lembaga keuangan perlu menyediakan produk-produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pelaku UMKM, termasuk pinjaman tanpa bunga atau skema pembiayaan berbasis 
syariah. Hal ini penting agar pelaku UMKM merasa lebih nyaman dalam mengakses layanan keuangan 
tanpa harus khawatir melanggar prinsip-prinsip syariah. Selain itu, lembaga keuangan juga perlu 
meningkatkan sosialisasi mengenai produk-produk mereka agar pelaku UMKM lebih memahami 
manfaat dan cara penggunaannya. Literasi keuangan menjadi kunci dalam meningkatkan akses 
keuangan bagi UMKM halal. Pemilik usaha yang memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen 
keuangan akan lebih mampu mengelola pendapatan dan pengeluaran usaha mereka dengan bijak 
(Sharzia Adewirza & Isra Hayati, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa dengan meningkatkan literasi 
keuangan, pelaku UMKM dapat membuat keputusan finansial yang lebih baik, seperti memilih produk 
pembiayaan yang tepat dan menghindari utang yang tidak perlu Oleh karena itu, program pendidikan 
dan pelatihan mengenai literasi keuangan sangat penting untuk diberikan kepada para pelaku UMKM. 

Indikator akses keuangan UMKM halal dalam penelitian ini menggunakan indikator yang di 
identifikasi oleh para ahli sebagai berikut:  
1) Tingkat Literasi Keuangan Pelaku UMKM Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengakses layanan keuangan. Tingkat literasi yang tinggi 
memungkinkan pelaku usaha untuk memahami produk-produk keuangan yang tersedia dan cara 
mengajukan permohonan. Literasi keuangan yang baik juga membantu pelaku UMKM dalam 
mengelola keuangan mereka secara efektif (Novita Sari, 2023).  
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2) Ketersediaan Produk Pembiayaan Syariah Produk yang bervariasi, seperti pinjaman tanpa bunga 
dan pembiayaan berbasis syariah, akan memberikan lebih banyak pilihan bagi pelaku usaha dalam 
mendapatkan modal. Keberagaman produk ini sangat penting untuk meningkatkan inklusi 
keuangan di sektor UMKM halal (Hakim, 2021).  

3) Persentase Pinjaman yang Diberikan Kepada UMKM Halal Menurut (Warto et al., 2024), persentase 
total pinjaman yang disalurkan kepada UMKM halal dibandingkan dengan total pinjaman 
keseluruhan dapat menunjukkan komitmen lembaga keuangan dalam mendukung sektor ini. Ini 
juga mencerminkan seberapa besar perhatian lembaga keuangan terhadap pengembangan industri 
halal.  

4) Jumlah Lembaga Keuangan yang Menyediakan Pembiayaan Menurut (Ahyar, 2019), jumlah 
lembaga keuangan yang menyediakan produk pembiayaan untuk UMKM halal merupakan 
indikator penting. Peningkatan jumlah lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah dan lembaga 
keuangan mikro syariah, menunjukkan adanya kemudahan akses bagi pelaku UMKM untuk 
mendapatkan modal. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pelaku UMKM memiliki berbagai 
pilihan dalam mencari pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

 
3. Strategi Pemasaran UMKM Halal 

Strategi pemasaran merupakan bagian integral dari keberhasilan suatu usaha, termasuk Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) halal. Dalam konteks ini, strategi pemasaran tidak hanya 
berfungsi untuk meningkatkan penjualan, tetapi juga untuk membangun kepercayaan dan loyalitas 
konsumen, terutama di kalangan pelanggan Muslim yang semakin sadar akan pentingnya produk halal. 
Oleh karena itu, pemahaman tentang strategi pemasaran yang tepat sangat penting bagi pelaku UMKM 
halal untuk dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Menurut (Kotler dan Keller 2016), strategi 
pemasaran adalah "rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan pemasaran tertentu dengan cara 
yang efektif dan efisien." Dalam konteks UMKM halal, strategi pemasaran harus mengintegrasikan 
prinsip-prinsip syariah yang mencakup kejujuran, keadilan, dan transparansi dalam setiap aspek bisnis. 
Hal ini sejalan dengan pandangan (Lesmana, 2024) yang menyatakan bahwa strategi pemasaran syariah 
berfokus pada penciptaan kesejahteraan bagi masyarakat dengan memastikan bahwa produk yang 
ditawarkan tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen tetapi juga sesuai dengan hukum Islam. 

Strategi pemasaran syariah memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari strategi 
pemasaran konvensional. (Putri, M. E. et al., 2024) menjelaskan bahwa dalam pemasaran syariah, pelaku 
usaha dituntut untuk tidak hanya mengejar keuntungan semata, tetapi juga memastikan bahwa produk 
atau jasa yang mereka tawarkan memberikan manfaat bagi konsumen dan masyarakat luas. Ini 
mencakup pemilihan bahan baku yang halal, proses produksi yang sesuai dengan syariah, serta 
komunikasi yang jujur mengenai produk. Lebih lanjut, (Arianti et al., 2023) menekankan pentingnya 
penerapan prinsip-prinsip syariah dalam setiap langkah strategi pemasaran. Dalam penelitian mengenai 
UMKM oleh oleh khas di Bengkulu, ia menemukan bahwa penerapan strategi 4P (Product, Price, Place, 
Promotion) harus dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek syariah agar dapat diterima oleh 
konsumen Muslim. Misalnya, dalam strategi produk, UMKM harus memastikan bahwa semua bahan 
baku yang digunakan adalah halal dan berkualitas tinggi.  

Penerapan strategi pemasaran di UMKM halal dapat dilakukan melalui beberapa langkah praktis. 
Pertama-tama, pelaku usaha perlu melakukan segmentasi pasar untuk memahami karakteristik 
konsumen mereka. Menurut (Putra et al., 2021), pemahaman tentang segmen pasar memungkinkan 
UMKM untuk menyesuaikan produk dan layanan mereka agar lebih relevan dengan kebutuhan 
konsumen. Selain itu, penggunaan media sosial sebagai alat promosi juga sangat dianjurkan untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas. Transparansi dalam komunikasi merupakan elemen penting dalam 
membangun kepercayaan konsumen. Pelaku UMKM harus jujur mengenai kualitas produk, harga, dan 
manfaat yang ditawarkan. Dengan cara ini, konsumen akan merasa lebih dihargai dan cenderung loyal 
terhadap merek tersebut. (Lisnawati, 2023) menekankan bahwa kepercayaan ini akan berkontribusi pada 
peningkatan pangsa pasar UMKM halal. Secara keseluruhan, strategi pemasaran UMKM halal harus 
mengintegrasikan prinsip prinsip syariah dalam setiap aspek operasionalnya. Dengan memahami 
karakteristik pasar dan menerapkan pendekatan pemasaran yang etis serta transparan, pelaku UMKM 
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dapat membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan daya saing mereka di pasar global. Oleh 
karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk terus mengembangkan pengetahuan tentang strategi 
pemasaran syariah agar dapat memaksimalkan potensi bisnis mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam 
(Hayati et al., 2023). 

Menurut (Rizqo & Handayani, 2022) Indikator strategi pemasaran UMKM halal ini menggunakan 
strategi pemasaran 4P (product, place, price dan promotion), berikut adalah penjelasannya :  
1) Product (Produk) Produk adalah barang atau jasa yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen. Dalam konteks UMKM halal, produk harus memenuhi standar kehalalan dan 
kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup pemilihan bahan baku yang halal, proses produksi yang 
sesuai dengan syariah, serta kemasan yang menarik dan informatif. (Gunawan et al., 2020) 
menekankan bahwa kualitas produk harus dijaga agar sesuai dengan prinsip halalan thayyiban, 
yaitu tidak hanya halal tetapi juga baik dan berkualitas.  

2) Place (Tempat) Tempat atau saluran distribusi adalah cara di mana produk sampai kepada 
konsumen. Pemilihan lokasi yang strategis untuk menjual produk sangat penting bagi UMKM halal. 
Lokasi yang dekat dengan pasar lokal dan sumber bahan baku dapat mengurangi biaya transportasi 
dan mempermudah akses bagi konsumen. Selain itu, penggunaan berbagai saluran distribusi, 
termasuk penjualan online melalui media sosial, juga sangat dianjurkan untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas.  

3) Price (Harga) Penetapan harga merupakan faktor penting dalam strategi pemasaran. Harga harus 
mencerminkan nilai produk dan dapat diterima oleh pasar. Dalam UMKM halal, penetapan harga 
juga harus mempertimbangkan aspek keadilan dan transparansi agar konsumen merasa dihargai. 
Penelitian oleh (Wulandari, 2022) menunjukkan bahwa strategi harga yang adil dan kompetitif dapat 
meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. 

4) Promotion (Promosi) Promosi mencakup semua kegiatan yang dilakukan untuk 
mengkomunikasikan produk kepada konsumen. Promosi dalam konteks UMKM halal harus 
dilakukan secara jujur dan transparan, tanpa menipu konsumen. Strategi promosi dapat meliputi 
iklan, partisipasi dalam pameran, serta penggunaan media sosial untuk meningkatkan kesadaran 
merek dan menarik perhatian konsumen. 

 

4. Kepatuhan Halal 

Kepatuhan halal merupakan konsep yang sangat penting dalam konteks konsumsi dan produksi di 
kalangan umat Islam. Dalam Islam, kepatuhan terhadap prinsip halal tidak hanya berkaitan dengan 
makanan dan minuman, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan lainnya, termasuk kosmetik, 
farmasi, dan layanan keuangan. Oleh karena itu, pemahaman tentang kepatuhan halal menjadi krusial 
bagi pelaku usaha, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ingin memasuki pasar 
halal. Kepatuhan halal dapat didefinisikan sebagai kesesuaian produk atau layanan dengan prinsip-
prinsip syariah Islam yang mengatur apa yang diperbolehkan (halal) dan tidak diperbolehkan (haram). 
Menurut (Anggreini et al., 2024), kepatuhan halal mencakup seluruh proses dari pemilihan bahan baku 
hingga penyajian produk kepada konsumen. Dalam konteks ini, setiap pelaku usaha diharuskan untuk 
memahami dan menerapkan ketentuan halal dalam setiap aspek operasional mereka. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh (Maulana, 2016), dijelaskan bahwa sertifikasi halal merupakan langkah penting 
untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar halal. Sertifikasi ini tidak hanya 
memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk tersebut halal, tetapi juga melindungi pelaku 
usaha dari risiko hukum yang mungkin timbul akibat ketidakpatuhan terhadap regulasi yang ada. 
Sertifikasi halal harus diperoleh melalui proses yang melibatkan pengujian dan evaluasi oleh lembaga 
yang berwenang, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI).  

Kepatuhan halal tidak hanya terbatas pada aspek produk tetapi juga mencakup proses produksi dan 
distribusi. (Hasanah & Fahruddin, 2021) menyatakan bahwa semua komponen dalam rantai pasok harus 
terjamin kehalalannya. Ini berarti bahwa mulai dari sumber bahan baku hingga produk sampai ke 
tangan konsumen, setiap langkah harus mematuhi ketentuan syariah. Misalnya, dalam proses 
penyembelihan hewan untuk makanan, metode penyembelihan harus sesuai dengan syariat Islam agar 
daging tersebut dapat dianggap halal. (Vikaliana & Komala, 2021) menekankan pentingnya transparansi 
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dalam praktik bisnis sebagai bagian dari kepatuhan halal. Konsumen Muslim semakin peka terhadap 
informasi mengenai asal-usul produk yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu 
menyediakan informasi yang jelas dan akurat mengenai kehalalan produk mereka untuk membangun 
kepercayaan konsumen.  

Kepatuhan terhadap prinsip halal diatur oleh Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal. Undang-undang ini menetapkan bahwa setiap produk yang beredar di pasar 
harus memiliki sertifikat halal jika ditujukan untuk konsumen Muslim. (Vikaliana & Komala, 2021) 
menjelaskan bahwa peraturan ini bertujuan untuk melindungi konsumen dari produk yang tidak 
memenuhi standar halal serta memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha. Pentingnya kepatuhan 
halal juga tercermin dalam keputusan Menteri Agama Republik Indonesia mengenai pedoman dan tata 
cara pemeriksaan serta penetapan pangan halal. Dalam keputusan tersebut, dinyatakan bahwa pangan 
halal adalah pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan haram dan pengolahannya tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap prinsip halal 
adalah bagian integral dari sistem hukum dan etika bisnis di Indonesia. 

Indikator kepatuhan halal dalam penelitian ini menggunakan indikator yang diidentifikasi oleh para 
ahli sebagai berikut:  
1) Sertifikasi Halal Sertifikasi halal adalah salah satu indikator paling penting dalam kepatuhan halal. 

Menurut (Jamil & Ariswanto, 2015), sertifikasi ini menjamin bahwa produk telah melalui proses 
evaluasi yang ketat untuk memastikan bahwa semua bahan baku dan proses produksinya sesuai 
dengan prinsip syariah. Sertifikasi halal memberikan kepercayaan kepada konsumen bahwa produk 
yang mereka konsumsi aman dan sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian oleh (Anggreini et al., 2024) 
menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
konsumen Muslim, karena dianggap sebagai jaminan kualitas dan kehalalan produk. 

2) Kepatuhan Terhadap Proses Produksi Kepatuhan halal adalah kepatuhan terhadap proses produksi 
yang memenuhi standar syariah. (Ernanto & Hermawan, 2022) menjelaskan bahwa setiap tahap 
dalam rantai pasok harus terjamin kehalalannya, mulai dari pemilihan bahan baku hingga penyajian 
produk kepada konsumen. Proses produksi yang halal mencakup aspek kebersihan, keamanan 
pangan, dan penggunaan metode yang sesuai dengan syariat Islam.  

3) Transparansi Informasi Dalam penelitiannya, (Wati & Ridlwan, 2020) menekankan bahwa 
konsumen Muslim semakin peka terhadap informasi mengenai produk yang mereka konsumsi. 
Oleh karena itu, pelaku usaha perlu menyediakan informasi yang jelas dan akurat mengenai 
kehalalan produk mereka untuk membangun kepercayaan konsumen. 

4)  Penerapan Sistem Jaminan Produk Halal Berdasarkan pengertian dari (LPPOM-MUI, 2008), SJPH 
adalah sistem yang dirancang untuk memastikan bahwa produk yang beredar di pasar telah 
memenuhi standar halal sesuai dengan regulasi yang berlaku. Penerapan SJPH mencakup 
pengawasan dan evaluasi berkala terhadap proses produksi serta pemantauan distribusi produk.  

5) Kepatuhan Hukum Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 
mewajibkan setiap produk yang beredar di pasar untuk memiliki sertifikat halal jika ditujukan untuk 
konsumen Muslim. Penelitian oleh (Maulana, 17 2016) menunjukkan bahwa pelaku usaha yang 
mematuhi regulasi ini tidak hanya melindungi konsumen tetapi juga mengurangi risiko hukum bagi 
bisnis mereka. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis tantangan dan peluang 

yang dihadapi oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dalam era digital. Metode kualitatif dipilih karena 
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena sosial yang kompleks, serta 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi perspektif dan pengalaman individu yang terlibat dalam 
konteks ini(Adawiyah et al., 2020). Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dan fokus 
grup diskusi (FGD) dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk manajer LKS, nasabah, dan ahli 
di bidang keuangan syariah. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan peneliti 
untuk menggali informasi yang relevan dan mendalam mengenai persepsi, harapan, serta tantangan yang 
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dihadapi dalam proses digitalisasi. FGD bertujuan untuk mengumpulkan perspektif kolektif dari peserta 
mengenai isu-isu yang dihadapi LKS, serta untuk merangsang diskusi dan interaksi antara peserta. 

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik. Data yang 
diperoleh dari wawancara dan FGD direkam, transkrip, dan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 
tema-tema utama yang muncul. Tema-tema ini akan mencakup tantangan teknis, regulasi, dan 
masyarakat yang dihadapi oleh LKS, serta peluang yang dapat dimanfaatkan dalam rangka 
meningkatkan kualitas layanan keuangan syariah. Validitas dan reliabilitas data dijaga melalui 
triangulasi, dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode. Selain 
itu, umpan balik dari informan akan digunakan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai 
dengan pengalaman mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pemahaman tentang bagaimana LKS dapat beradaptasi dan mengambil peluang dalam 
menghadapi tantangan digital di masa depan(Pradesyah, 2020a). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan metode yang berfokus pada 
pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis serta mengidentifikasi pola dan 
hubungan antar variabel. Metode ini digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu sosial, 
ekonomi, kesehatan, dan sains, karena kemampuannya untuk menyediakan data yang dapat diukur 
secara statistik dan hasil yang dapat digeneralisasi. Pendekatan ini mengandalkan pada filsafat 
positivisme, yang menekankan pada pengukuran dan observasi objektif (Sugiyono, 2021). Karakteristik 
utama dari pendekatan kuantitatif mencakup penggunaan instrumen penelitian yang terstruktur, seperti 
kuesioner atau survei. Data yang dikumpulkan biasanya berupa angka atau skor, yang kemudian 
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 
(Ansori, 2020) Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan kausal atau korelasi 
antar variabel serta membuat prediksi berdasarkan data yang diperoleh. Variabel yang akan diteliti ada 
4, yaitu variabel bebas (X) yaitu akses keuangan (X1), strategi pemasaran (X2) dan kepatuhan halal (X3) 
sedangkan variabel terikat (Y) yaitu keberlanjutan UMKM. 

Populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu 
dan menjadi fokus dalam suatu penelitian. (Sugiyono, 2021) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 725 pelaku UMKM 
(Dinas Koperasi UMKM, 2024) yang berada di wilayah Kecamatan Medan Timur. Sampel dapat diartikan 
sebagai bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan karakteristik populasi dalam 
suatu penelitian, pemilihan sampel yang tepat sangat penting untuk memastikan validitas dan 
keakuratan hasil penelitian. Menurut (Sugiyono, 2021) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Pengambilan sampel dilakukan karena jumlah objek 
penelitian yang besar, sehingga tidak mungkin untuk meneliti seluruh populasi secara langsung. 
Pengambilan sampel dilakukan karena peneliti menemui banyak keterbatasan dalam melakukan 
penelitian dari segi waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi yang sangat besar. Untuk menentukan 
besarnya sampel yang diambil dari populasi, peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Slovin dalam Mustafa (2011:90) dengan nilai e = 10% adalah sebagai berikut: 
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HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian disampaikan dalam subbab hasil penelitian ini tentang bagaimana akses 

keuangan, strategi pemasaran dan kepatuhan halal dapat mempengaruhi keberlanjutan UMKM di 
Kecamatan Medan Timur. Untuk memastikan kualitas instrument penelitian, analisis dilakukan melalui 
uji deskriptif dan uji validitas data untuk menggambarkan karakteristik data. Selanjutnya, untuk 
memastikan bahwa data memenuhi persyaratan regresi linear berganda, uji asumsi klasik dilakukan, 
yang mencakup uji normalitas, heteroskedastisitas, auto korelasi dan uji multikolinearitas. Kemudian, 
analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh akses keuangan, strategi 
pemasaran, dan kepatuhan halal terhadap keberlanjutan UMKM. Hasilnya diuji menggunakan uji F 
Simultan untuk mengukur nilai positif dan signifikansi serta koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh akses keuangan, strategi pemasaran dan kepatuhan halal berpengaruh 
terhadap keberlanjutan UMKM, serta sejauh mana sinergi antara akses keuangan, strategi pemasaran dan 
kepatuhan halal dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan UMKM. Untuk menjelaskan tanggapan 
responden terhadap variabel penelitian, pernyataan yang disebarkan, yang terdiri dari 60 pernyataan, 
terdiri dari 15 pernyataan tentang akses keuangan, 15 pernyataan tentang strategi pemasaran, 15 
pernyataan tentang kepatuhan halal, dan 15 pertanyaan tentang keberlanjutan UMKM pada UMKM 
makanan halal. 

Pengukuran statistic daskriptif variabel diperlukan untuk memberikan Gambaran data umum. Ini 
termasuk nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (max), nilai terendah (min), dan standar deviasi untuk 
masing-masing variabel, yaitu akses keuangan (X1), strategi pemasaran (X2), kepatuhan halal (X3), dan 
keberlanjutan UMKM (Y). 

Tabel.1. Statistik Deskriptip 

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, maka dapat digambarkan distribusi data 

yang didapat oleh peneliti sebagai berikut :  
1) Variabel akses keuangan (X1), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum 45, 

nilai maksimum 72 dan nilai rata-rata sebesar 59.7386. Standar Deviasi data akses keuangan adalah 

7.27062.  

2) Variabel strategi pemasaran (X2), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum 38, 

nilai maksimum 75 dan nilai rata-rata sebesar 60.7727. Standar Deviasi data akses keuangan adalah 

7.29466.  

3) Variabel kepatuhan halal (X3), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum 38, 

nilai maksimum 75 dan nilai rata-rata sebesar 60.8864. Standar Deviasi data akses keuangan adalah 

7.74067. 4) Variabel keberlanjutan UMKM (Y), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai 

minimum 41, nilai maksimum 75, dan nilai rata-rata sebesar 60.7727. Standar Deviasi data akses 

keuangan adalah 7.73071. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini memiliki distribusi 
normal. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika nilai 
signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Salah satu metode yang digunakan untuk 
menguji normalitas data adalah uji Kolmogorov Smirnov. Berikut adalah hasil uji normalitas pada 
penelitian ini. 

 



 

20 

 

Tabel.2. Kolmogorov-Smirnov 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, hasil dari uji normalitas pada one-sample Kolmogorov-Smirnov Test 

sebesar 0,200 yang artinya nilai signifikasi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data 
pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis seberapa besar hubungan dan 
pengaruh akses keuangan, strategi pemasaran dan kepatuhan halal terhadap pengembangan UMKM. 
Agar hasil regresi tidak bias maka harus dilakukan uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil pengolah data 

dengan program SPSS 25, maka diperoleh hasil regresi linear berganda pada tabel sebagai berikut: 
 

Tabel.3. Regresi Linier Berganda 

 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y = 

6.149 + (-0.011) + 0.542 + 0.375  
1) Nilai Konstan (6.149) Nilai positif sebesar 6.149 menunjukkan bahwa ketika semua variabel 

independen (akses keuangan, strategi pemasaran, dan kepatuhan halal) bernilai nol (tidak ada 

pengaruh), tingkat keberlanjutan UMKM (Y) secara dasar adalah 6.149 satuan. Artinya, tanpa 

adanya akses keuangan, strategi pemasaran, atau kepatuhan halal, UMKM masih memiliki tingkat 

keberlanjutan awal sebesar nilai ini.  

2) Koefisien Akses Keuangan (X₁ = -0.011) Tanda negatif (-0.011) menunjukkan hubungan berlawanan 

arah antara akses keuangan dan keberlanjutan UMKM. Jika akses keuangan (X₁) naik 1 satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap, maka keberlanjutan UMKM  (Y) turun sebesar 0.011 satuan. Hasil 

ini mungkin disebabkan oleh: Beban untuk yang tinggi dari pembiayaan. Penggunaan dana yang 

tidak optimal oleh UMKM. Adanya faktor eksternal (misalnya suku bunga tinggi) yang mengurangi 

manfaat akses keuangan.  
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3) Koefisien Strategi Pemasaran (X₂ = 0.542) Tanda positif (0.542) menunjukkan hubungan searah yang 

kuat antara strategi pemasaran dan keberlanjutan UMKM. Jika strategi pemasaran (X₂) naik 1 satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap, maka keberlanjutan UMKM (Y) naik sebesar 0.542 satuan. 

Implikasi: Strategi pemasaran yang baik (misalnya digital marketing, branding halal) sangat efektif 

dalam meningkatkan daya tahan dan pertumbuhan UMKM.  

4) Koefisien Kepatuhan Halal (X₃ = 0.375) Tanda positif (0.375) menunjukkan bahwa kepatuhan halal 

berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. Jika kepatuhan halal (X₃) naik 1 satuan, dengan 

asumsi variabel lain tetap, maka keberlanjutan UMKM (Y) naik sebesar 0.375 satuan. Hal ini sejalan 

dengan teori bahwa sertifikasi halal meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing bisnis. 

Uji T digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi terhadap koefisien variabel independent 
mempengaruhi variabel dependen (Usman & Akbar, 2020). Uji t untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu menguji pengaruh Akses Keuangan (X1), Strategi Pemasaran (X2), dan Kepatuhan 
Halal (X3) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y). 

Tabel.4. Uji t 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka pengaruh setiap variabel terikat adalah sebagai berikut :  

a) Pengujian Akses keuangan (X1) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) Variabel akses keuangan 

menunjukkan nilai thitung sebesar -0,013 < ttabel sebesar 1,663, maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 

diterima, Ha1 ditolak yang artinya tidak berpengaruh. Variabel akses keuangan menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,918 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima, Ha1 ditolak yang 

artinya tidak signifikan. Dari hasil uji diatas, maka dapat dinyatakan bahwa Akses Keuangan (X1) 

tidak ada pengaruh dan tidak signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (Y).  

b) Pengujian Strategi Pemasaran (X2) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) Variabel strategi pemasaran 

menunjukkan nilai thitung sebesar 4,937 > ttabel sebesar 1,663, maka dapat disimpulkan bahwa Ha2 

diterima, Ho2 ditolak yang artinya berpengaruh. Variabel strategi pemasaran menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima, Ho2 ditolak yang 

artinya signifikan. Dari hasil uji diatas, maka dapat dinyatakan bahwa Strategi Pemasaran (X2) 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (Y).  

c) Pengujian Kepatuhan Halal (X3) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) Variabel kepatuhan halal 

menunjukkan nilai thitung sebesar 4,165 > ttabel sebesar 1,663, maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 

diterima, Ho3 ditolak yang artinya berpengaruh. Variabel kepatuhan halal menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima, Ho3 ditolak yang 

artinya signifikan. Dari hasil uji diatas, maka dapat dinyatakan bahwa Kepatuhan Halal (X3) 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (Y). 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat pada 
sebuah penelitian secara simultan atau bersama-sama. 
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Tabel.5. Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung (96,953) > ftabel (3,107) dapat disimpulkan bahwa 
Ho4 ditolak dan Ha4 diterima yang artinya berpengaruh. Nilai signifikan (Sig) adalah sebesar 0.000 < 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti secara simultan ada pengaruh 
signifikan antara Akses Keuangan (X1), Strategi Pemasaran (X2) dan Kepatuhan Halal (X3) terhadap 
Keberlanjutan UMKM (Y). 

Uji determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh akses keuangan, strategi 
pemasaran, dan kepatuhan halal terhadap keberlanjutan UMKM. Berikut ini adalah tabel yang 
menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi. 

Tabel.6. Determinasi 

 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 

0,892. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,795 yang dapat diartikan 
bahwa pengaruh variabel akses keuangan, strategi pemasaran, dan kepatuhan halal terhadap variabel 
keberlanjutan UMKM adalah sebesar 79,5% sisanya 20,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan pada penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Akses Keuangan (X1) Terhadap Keberlanjutan UMKM (Y)  

Berdasarkan analisis output SPSS pada tabel Coefficients, diperoleh nilai signifikansi variabel akses 
keuangan sebesar 0,918 yang jauh melampaui tingkat alpha 0,05. Hasil ini secara tegas menunjukkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif akses keuangan terhadap keberlanjutan 
UMKM (H1) harus ditolak, sementara hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak adanya pengaruh 
signifikan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks UMKM makanan halal di 
Kecamatan Medan Timur, variabel akses keuangan tidak memberikan kontribusi yang bermakna secara 
statistik terhadap tingkat keberlanjutan usaha. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain: (1) ketidakefektifan mekanisme penyaluran dana kepada pelaku UMKM, (2) rendahnya 
kapasitas pengelolaan keuangan di tingkat usaha mikro, atau (3) adanya variabel lain yang lebih 
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dominan pengaruhnya seperti manajemen operasional atau jaringan pemasaran. Hasil ini bertolak 
belakang dengan asumsi teoritis umum tentang pentingnya akses pembiayaan, sehingga memberikan 
implikasi kebijakan bahwa intervensi program pendukung UMKM di wilayah tersebut sebaiknya tidak 
hanya berfokus pada penyediaan akses keuangan, tetapi juga perlu memperkuat aspek pendampingan 
teknis dan pengembangan kapasitas pelaku usaha.  

Penelitian lanjutan diperlukan untuk menginvestigasi lebih dalam penyebab tidak signifikannya 
pengaruh akses keuangan ini dengan memperluas cakupan sampel dan mempertimbangkan variabel 
moderator yang mungkin berperan. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai 
aspek terkait akses keuangan bagi UMKM halal (Kemenpanrb, 2021). Menurut (Adomako et al., 2016), 
akses ke keuangan merupakan peran penting dalam kapasitas keuangan internal serta menunjukkan 
peluang pertumbuhan yang baik di masa depan, yang pada gilirannya mengurangi hambatan 
pembiayaan eksternal bagi perusahaan yang mengalami masalah informasi. Akses keuangan bagi 
UMKM halal sering kali menjadi tantangan yang signifikan. Menurut laporan (Otoritas Jasa Keuangan, 
2024) pelaku UMKM di Indonesia menghadapi kesulitan dalam mendapatkan permodalan yang cukup 
untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya 
pengetahuan tentang produk keuangan yang tersedia dan ketidakpahaman mengenai prosedur 
pengajuan pinjaman. Lebih lanjut, literasi keuangan yang rendah di kalangan pemilik UMKM juga 
berkontribusi pada masalah ini. Penelitian oleh (Novitasari, 2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM halal, yang menunjukkan bahwa pemilik usaha 
yang lebih memahami pengelolaan keuangan cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap 
sumber daya finansial. Salah satu solusi untuk meningkatkan akses keuangan adalah melalui 
penggunaan teknologi finansial (fintech). Fintech menawarkan berbagai layanan yang dapat membantu 
UMKM dalam mengakses modal dengan lebih mudah dan cepat. Dalam konteks ini, (Novitasari, 2023) 
juga menekankan bahwa inklusi keuangan melalui fintech dapat menjadi jembatan bagi pelaku UMKM 
halal untuk mendapatkan layanan perbankan dan pinjaman tanpa harus melalui proses yang rumit. 
Dengan memanfaatkan teknologi, pelaku UMKM dapat melakukan pencatatan transaksi secara digital 
dan mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih efektif.  

 
2. Pengaruh Strategi Pemasaran (X2) Terhadap Keberlanjutan UMKM (Y)  

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai signifikan (Sig) variabel strategi 
pemasaran adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan antara strategi pemasaran (X2) terhadap 
keberlanjutan UMKM (Y). Terbukti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan strategi pemasaran 
terhadap keberlanjutan UMKM disektor makanan halal di Kecamatan Medan Timur. Dengan demikian 
semakin tinggi strategi pemasaran maka akan semakin tinggi potensi dalam pengembangan UMKM nya. 
Begitupun sebaliknya, semakin rendah strategi pemasaran maka akan semakin rendah potensi dalam 
pengembangan UMKM nya. Strategi pemasaran merupakan bagian integral dari keberhasilan suatu 
usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) halal. Dalam konteks ini, strategi 
pemasaran tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan penjualan, tetapi juga untuk membangun 
kepercayaan dan loyalitas konsumen, terutama di kalangan pelanggan Muslim yang semakin sadar akan 
pentingnya produk halal. Oleh karena itu, pemahaman tentang strategi pemasaran yang tepat sangat 
penting bagi pelaku UMKM halal untuk dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Menurut 
(Kotler dan Keller 2016), strategi pemasaran adalah "rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan 
pemasaran tertentu dengan cara yang efektif dan efisien." Dalam konteks UMKM halal, strategi 
pemasaran harus mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah yang mencakup kejujuran, keadilan, dan 
transparansi dalam setiap aspek bisnis. Hal ini sejalan dengan pandangan (Lesmana, 2024) yang 
menyatakan bahwa strategi pemasaran syariah berfokus pada penciptaan kesejahteraan bagi masyarakat 
dengan memastikan bahwa produk yang ditawarkan tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen 
tetapi juga sesuai dengan hukum Islam.  
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3. Pengaruh Kepatuhan Halal (X3) Terhadap Keberlanjutan UMKM (Y)  

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai signifikan (Sig) variabel kepatuhan 
halal adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan antara kepatuhan halal (X3) terhadap 
keberlanjutan UMKM (Y). Terbukti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan kepatuhan halal 
terhadap keberlanjutan UMKM disektor makanan halal di Kecamatan Medan Timur. Kepatuhan halal 
merupakan konsep yang sangat penting dalam konteks konsumsi dan produksi di kalangan umat Islam. 
Dalam Islam, kepatuhan terhadap prinsip halal tidak hanya berkaitan dengan makanan dan minuman, 
tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan lainnya, termasuk kosmetik, farmasi, dan layanan 
keuangan. Oleh karena itu, pemahaman tentang kepatuhan halal menjadi krusial bagi pelaku usaha, 
terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ingin memasuki pasar halal. Kepatuhan 
halal dapat didefinisikan sebagai kesesuaian produk atau layanan dengan prinsip-prinsip syariah Islam 
yang mengatur apa yang diperbolehkan (halal) dan tidak diperbolehkan (haram). Menurut (Anggreini 
et al., 2024), kepatuhan halal mencakup seluruh proses dari pemilihan bahan baku hingga penyajian 
produk kepada konsumen. Dalam konteks ini, setiap pelaku usaha diharuskan untuk memahami dan 
menerapkan ketentuan halal dalam setiap aspek operasional mereka. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh (Maulana, 2016), dijelaskan bahwa sertifikasi halal merupakan langkah penting untuk memastikan 
bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar halal. Sertifikasi ini tidak hanya memberikan jaminan 
kepada konsumen bahwa produk tersebut halal, tetapi juga melindungi pelaku usaha dari risiko hukum 
yang mungkin timbul akibat ketidakpatuhan terhadap regulasi yang ada. Sertifikasi halal harus 
diperoleh melalui proses yang melibatkan pengujian dan evaluasi oleh lembaga yang berwenang, seperti 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Kepatuhan halal tidak hanya terbatas pada aspek produk tetapi juga 
mencakup proses produksi dan distribusi. (Hasanah & Fahruddin, 2021) menyatakan bahwa semua 
komponen dalam rantai pasok harus terjamin kehalalannya. Ini berarti bahwa mulai dari sumber bahan 
baku hingga produk sampai ke tangan konsumen, setiap langkah harus mematuhi ketentuan syariah. 
Misalnya, dalam proses penyembelihan hewan untuk makanan, metode penyembelihan harus sesuai 
dengan syariat Islam agar daging tersebut dapat dianggap halal. (Vikaliana & Komala, 2021) 
menekankan pentingnya transparansi dalam praktik bisnis sebagai bagian dari kepatuhan halal. 
Konsumen Muslim semakin peka terhadap informasi mengenai asal-usul produk yang mereka 
konsumsi. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu menyediakan informasi yang jelas dan akurat mengenai 
kehalalan produk mereka untuk membangun kepercayaan konsumen.  

 
4. Pengaruh Akses Keuangan (X1), Strategi Pemasaran (X2), dan Kepatuhan Halal (X3) Terhadap 

Keberlanjutan UMKM (Y)  

Berdasarkan tabel output SPSS “Anova” diatas diketahui nilai signifikan (Sig) adalah sebesar 0.000 
< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain akses keuangan (X1), 
strategi pemasaran (X2) dan kepatuhan halal (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keberlanjutan UMKM (Y). Perkembangan UMKM halal dapat diartikan sebagai proses di mana usaha 
mikro, kecil, dan menengah beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang semakin  mengedepankan 
produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah Islam. Ini mencakup pemenuhan standar 
kehalalan dalam semua aspek produksi, mulai dari pemilihan bahan baku hingga proses pembuatan dan 
pemasaran produk (Hariani & Sutrisno, 2023). Menurut (Junaidi, 2022), UMKM didefinisikan sebagai 
usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha dengan kriteria tertentu berdasarkan 
jumlah aset dan omset tahunan. Menurut penelitian (Haholongan et al., 2024), UMKM adalah usaha yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tenaga kerja terbatas dan modal yang tidak besar. Dalam 
konteks halal, UMKM harus memenuhi kriteria tertentu untuk memastikan bahwa produk yang 
dihasilkan sesuai dengan syariah Islam. Hal ini mencakup pemilihan bahan baku, proses produksi, 
hingga pemasaran produk yang harus bersertifikat halal. Sedangkan dalam penelitian (Saputra, 2024) 
menekankan bahwa sertifikasi halal dapat memperluas pangsa pasar UMKM. Mereka mencatat bahwa 
produk yang memiliki label halal lebih menarik bagi konsumen, baik lokal maupun global, sehingga 
dapat meningkatkan omzet pelaku usaha. Sertifikasi halal menjadi salah satu komponen kunci dalam 
pengembangan UMKM halal.  
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(Mustofa & Prasetiyo, 2024) menjelaskan bahwa sertifikasi halal tidak hanya memberikan 
perlindungan kepada konsumen, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk 
yang dihasilkan. Produk yang memiliki label halal lebih menarik bagi konsumen, baik Muslim maupun 
non-Muslim, karena dianggap lebih aman dan berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal 
berperan penting dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di pasar modern Indonesia, dengan 
lebih dari 236 juta penduduk Muslim, memiliki potensi pasar yang sangat besar untuk produk halal. 
Penelitian (Rohim & Priyatno, 2021) menyatakan bahwa gaya hidup halal telah menjadi kebutuhan 
utama bagi umat Islam, sehingga memberikan peluang bagi Indonesia untuk menjadi penghasil produk 
dan jasa halal terbesar di dunia. Menurut laporan tersebut, pemberdayaan UMKM halal melalui 
pemanfaatan teknologi digital dapat memberikan dampak signifikan bagi peningkatan perekonomian 
nasional. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari penelitian "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keberlanjutan UMKM Disektor Makanan Halal ”, maka kesimpulan yang dapat dibuat:  
1. Akses keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan UMKM halal 

(nilai signifikansi 0,918 > 0,05), dengan kontribusi hanya sebesar 2,1% terhadap variabel dependen. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa ketersediaan pembiayaan saja tidak cukup untuk menjamin 

keberlanjutan usaha dalam konteks penelitian ini.  

2. Strategi pemasaran terbukti berpengaruh positif dan signifikan (0,000 < 0,05) dengan kontribusi 

sebesar 34,7%, menjadikannya faktor paling dominan dalam mendorong keberlanjutan UMKM. 

Hasil ini menegaskan pentingnya pengembangan kapasitas pemasaran digital dan tradisional bagi 

pelaku usaha.  

3. Kepatuhan halal juga memberikan pengaruh positif yang signifikan (0,000 < 0,05) dengan kontribusi 

28,5%, menunjukkan bahwa sertifikasi dan penerapan standar halal merupakan nilai strategis yang 

diakui pasar dan konsumen.  

4. Secara simultan, ketiga variabel bersama-sama memberikan pengaruh yang sangat signifikan (0,000 

< 0,001) dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 79,5%. Artinya, meskipun secara parsial 

akses keuangan tidak signifikan, namun dalam kerangka yang terintegrasi dengan strategi 

pemasaran dan kepatuhan halal, ketiganya mampu menjelaskan 79,5% variasi keberlanjutan UMKM 

di wilayah penelitian. 
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